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ABSTRAK 

Retno Anesti 

NIM 032016041 

 

TINJAUAN LITERATUR KEMAKNAAN LENGKUNG KURVATURA DAN 

RIB HUMP PADA HASIL PEMERIKSAAN SKRINING  RISIKO 

SKOLIOSIS DI SEKOLAH 

 

xvi; 2020; 91 halaman; 6 tabel; 2 bagan; 8 lampiran 

 

Skoliosis merupakan kelainan tulang belakang melengkung secara abnormal 

melebihi dari 10° pada garis tegak. Adolescent idiopathic scoliosis (AIS) adalah 

skoliosis yang terjadi pada usia sekolah dan remaja, usia populasi yang memiliki 

risiko skoliosis adalah antara usia 9-16 tahun. Lengkungan akan bertambah besar 

dengan bertambahnya usia terutama pada masa pertumbuhan. Skoliosis yang 

dideteksi secara dini dapat mendapatkan penanganan dengan baik, akan mencegah 

pertambahan sudut kurva. Skrining skoliosis pada anak sekolah akan mendeteksi 

besaran sudut kurva, jika ditangani dengan segera akan tidak menimbulkan dampak 

yang kurang baik. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengumpulkan dan 

menganalisa artikel yang berhubungan dengan kemaknaan lengkung kurvatura dan 

rib hump pada hasil pemeriksaan skrining  resiko skoliosis di sekolah. Desain yang 

digunakan adalah tinjauan literatur, artikel dikumpulkan dengan menggunakan 

pencari seperti Scopus, PubMed, Science Direct, CINAHL, ProQuest dan Garuda. 

Kriteria artikel yang digunakan adalah yang diterbitkan tahun 2015-2020. 

Berdasarkan artikel yang dikumpulkan didapatkan hasil analisis sangat efektif 

dilakukannya skrining skoliosis di sekolah guna untuk deteksi serta penanganan 

sejak dini. Implikasi keperawatan dalam penangan AIS antara lain : tidak ada 

lengkungan kurvatura dan rib hump dapat memberikan edukasi berupa  

pengetahuan yang mendasar tentang posisi normal dari setiap individu; kurva  <10° 

melakukan pengkajian dan observasi dengan Adam’s Forward Bending Test dan 

Scoliometer; kurva > 10° kolaborasi dengan dokter untuk memberikan rujukan 

berupa pengawasan dengan radiografi dalam interval yang tetap sampai tercapinya 

kematangan skeletal dan kurva  > 20° kolaborasi dengan dokter spesialis ortopedi 

untuk memberikan penanganan mengenai dilakukannya tindakan medis yaitu : 

penyangga Milwaukee; Pembalut Lokalisasi Riser; Traksi Hallo-Pelviks; 

pembedahan dan perawatan pre dan post operasi. Saran untuk dilakukan riset 

mendalam khususnya dengan latar belakang skrining skoliosis di sekolah. 

 

Kata kunci   : Implikasi Keperawatan, Lengkung Kurvaktura, Rib Hump dan 

Skrining Skoliosis di Sekolah 

Kepustakaan : 36 buah (2015-2020) 
 



 
 

ABSTRACT 

 

Retno Anesti 

NIM 032016041 

 

 

LITERATURE REVIEW ON THE SIGNIFICANCE OF CURVATURE AND 

RIB HUMPS ON SCOLIOSIS RISK SCREENING TEST RESULTS IN 

SCHOOLS 

 

xvi; 2020; 91 pages; 6 tables; 2 charts; 8 appendices 

 

Scoliosis is a spinal disorder in which the spine is abnormally curved more than 

10° off the perpendicular line. Adolescent Idiopathic Scoliosis (AIS) is a type of 

scoliosis that occurs to children and teenagers. The average number of age to bear 

the risk of getting scoliosis is around 9-16. The curve would get bigger along with 

the aging process, especially during the growth period. An early detection of 

scoliosis could bring a good treatment and would prevent the growth corner of the 

curve. The scoliosis screen for children would be detect the amount of the curves 

corner and, if treated sooner, will suppress its negative impact. The purpose of this 

literature review is to collected and analyzed articles which are related to the 

significance of curvature and rib humps on scoliosis screening test results in 

schools. The design was used the literature review; the articles were collected using 

search engines such as Scopus, PubMed, Science Direct, CINAHL, ProQuest, and 

Garuda. The criteria for the used articles were released in 2015-2020. The result 

from the collected articles shows that scoliosis screening in schools is very effective 

for early detection and treatment. The implications of nursery in the AIS handle as 

a follows: educated about the normal body position to the children who have not 

curvature and rib humps; studying and observing the children who have a <10° 

curve using the Adam’s Forward Bending Test and Scoliometer; cooperating with 

doctors in supervising the children who have a >10° curve used radiography in a 

regular interval until it reached skeletal maturity; and cooperating with orthopedic 

doctors in handling the medical treatments such as Milwaukee buffer, Riser 

Localization Bandage, Hallo-Pelvic Traction, as know as the dissection and the 

treatment for pre-and-post-operation. It is highly suggested that a deeper research 

with a specific background of scoliosis screening in schools is to be done in the 

near future. 

 

Keyword : Curvature, Implication of Nursery, Rib Hump and Scoliosis Screening 

in Schools 

Works of literature: 36 pieces (2015-2020) 
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DAFTAR ISTILAH 

 

2D Photogrammetry   :  

 

 

 

3D Ultrasound   :  

 

 

 

 

 

Akurasi Statistik   :  

 

 

Analisis Deskriptif   :  

Fotogrametri dua dimensi (2D) dapat digunakan 

untuk penilaian postur kuantitatif secara klinis 

dengan menghitung sudut dan jarak tubuh 

menggunakan foto 

 

Gambar ultrasonografi koronal yang 

menunjukkan kelengkungan tulang belakang 

dihasilkan setelah setiap pemindaian dan sudut 

proses spinosus (SPA) yang mewakili deformitas 

diukur secara manual darinya 

Nilai yang tidak bias, ini mengacu tingkat 

ketepatan yaitu pengukuran rentang antara nilai 

rata-rata dan nilai aktual dari sampel data 

Analisis yang dilakukan untuk menilai 

karakteristik dari sebuah data 



 
 

 

Analisis Residual   : 

 

 

 

Analisis Senitivitas   : 

 

 

Analisis Regresi   : 

 

 

Arthrodesis   : Operasi fusi tulang belakang 

Asimetri Bahu   : Gejala klinis skoliosis 

Brace     : Alat penyangga untuk memperlambat pertambahan    

   kelengkungan tulang belakang 

Breathing exercises  : Kombinasi dari latihan pernapasan dengan latihan  

  fisik yang berguna untuk memelihara dan  

   meningkatkan kebugaran 

Cross Sectional   : 

 

 

Perbedaan antara nilai hasil observasi dan nilai 

prediksi yang diperoleh melalui model regresi 

sebenarnya (true regression model) yang 

berlaku untuk populasi secara keseluruhan 

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui 

akibat dari perubahan parameter-parameter 

produksi terhadap perubahan kinerja sistem 

produksi dalam menghasilkan keuntungan 

Metode untuk mengembangkan sebuah model 

(persamaan) yang menjelaskan hubungan di 

antara beberapa variabel 

Studi epidemiologi yang mempelajari prevalensi, 

distribusi, maupun hubungan penyakit dan 

paparan dengan mengamati status paparan, 

penyakit atau outcome lain secara serentak pada 

individu- individu dari suatu populasi pada suatu 

saat 



 
 

 

 

 

Cobb Angle   : Proses penentuan sudut kemiringan tulang belakang 

Deformitas Fisik   : Deformitas tulang belakang adalah kelainan bentuk,  

  alignment atau kolom pada tulang vertebra 

 

 

Efektivitas    : 

 

 

Erector spinae   : Penamaan grup otot pada daerah punggung tubuh  

   Manusia 

Garis Risser   :  

    

 

 

Hereditas   : Pewarisan watak dari induk ke keturunannya baik  

  secara biologis melalui gen (DNA) atau secara  

   sosial melalui pewarisan 

Keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan 

atau pencapaian suatu tujuan yang diukur dengan 

kualitas, kuantitas 

 

Digunakan untuk mengevaluasi keseimbangan  

coronal pada radiografi berdiri frontal dan 

keseimbangan sagital pada radiograf berdiri 

lateral 

 

Latihan yang melatih punggung bawah serta 

punggung tengah dan atas khususnya spinae 

erector 



 
 

Hyper extention  :  

 

 

Intervensi Keperawatan : 

 

 

 

 

Indeks Postur   :  

 

Kanalis spinalis  : Tulang servikal di leher, bagian tengah merupakan  

  tulang torakal, dan bagian bawah adalah tulang  

  lumbal 

Kelainan Fungsional   :  

  

 

  

Kelengkungan Lateral  :  

 

 

Kematangan Skletal  : Usia perkembangan kematangan yang didasarkan  

Panduan untuk perilaku spesifik yang diharapkan 

dari klien, dan atau/atau tindakan yang harus 

dilakukan oleh perawat. Intervensi dilakukan 

untuk membantuk klien mencapai hasil yang 

diharapkan 

Gangguan/keterbatasan fungsi organ tubuh yang 

disebabkan oleh kondisi ketidakmampuan atau 

kehilangan ataupun kelainan baik dari psikologis, 

fisiologis maupun struktur atau fungsi anatomis 

Penilaian postur kerja dilakukan dengan 

mengkombinasikan metode analisis ergonomis 

 

Kelainan kelengkungan vertebra ke arah lateral 

yang umumnya disertai torsi dari kolumna 

vertebra 

 



 
 

  pada pertumbuhan tulang. 

Komparasi    :  

 

Komprehensif    :  

 

 

Kronik    :  

 

 

 

Kesehatan Kuratif   :  

 

 

Kurva     : Ketidaksimetrisan tinggi Pundak 

Lamina   : Istilah anatomi umum yang berarti "lempeng" atau  

  "lapisan" 

Lempeng Epifisis  : Struktur penting dalam penambahan jaringan tulang  

  melalui proses osifikasi endokondral  

Ligamen   :  

 

 

Medistinum   :  

Metode yang digunakan untuk membandingkan 

data-data yang ditarik ke dalam konklusi baru 

 Segala sesuatu yang bersifat luas dan lengkap, 

meliputi seluruh aspek, atau meliputi ruang 

lingkup yang sangat luas 

 Suatu penyakit yang dialami dalam jangka waktu 

yang lama atau berkembang secara perlahan-lahan 

 

Suatu upaya kesehatan yang dilakukan untuk  

mencegah penyakit menjadi lebih parah melalui  

pengobatan 

 

Jaringan ikat fibrosa yang sedikit lentuk, yang 

mengikat satu tulang dengan tulang lainnya dan 

membentuk sendi 

 
Rongga diantara paru-paru kanan dan kiri yang  

berisi jantung, aorta, dan arteri besar, pembuluh 

darah vena besar, trakea, kelenjar timus, saraf,  

jaringan ikat, kelenjar getah bening dan salurannya 

 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Anatomy&usg=ALkJrhiZ0E3ripJehXRbTslJp-tITOfOZg


 
 

 

 

 

Morbiditas    : Angka kesakitan/morbiditas/persentase penduduk  

  yang mempunyai keluhan kesehatan 

Osifikasi endokondral  : Pembentukan tulang keras dimana osteosit yang  

  didahului dengan pembentukan tulang rawan 

Pelvic tilt   : 

 

Preventif    :  

 

Promotif    : 

 

  

Radiografi Anteroposterior  :  

 

 

 

Radiological Assessment  : Evaluasi dosis radiasi potensial dan risiko kesehatan  

  untuk populasi masa depan adalah tujuan utama  

  penilaian kinerja pasca-penutupan 

Gerakan yang bisa dilakukan untuk mengurangi 

nyeri punggung  

 Mencegah ataupun mengurangi kemungkinan 

terjadinya hal yang tak diinginkan 

 

 

Suatu kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan  

pelayanan kesehatan yang lebih mengutamakan  

kegiatan yang bersifat promosi kesehatan 

 Radiografi yang digunakan untuk melihat keadaan 

pada bagian depan maksila dan mandibula, 

gambaran sinus frontalis, sinus ethmoidalis, dan 

tulang hidung 

 



 
 

Rehabilitatif    : Proses untuk mengembalikan penderita yang telah  

  sehat dari pengobatan untuk kembali ke masyarakat 

Rib Hump    : Perbedaan tinggi salah satu sisi punggung yang  

   lebih tinggi dibandingkan dengan sisi lainnya. 

Skoliometer    : Pemeriksaan menggunakan instrument non-invasif  

       untuk mengukur adanya Angle of Trunk Rotation . 

  (ATR) 

Skoliosis Fungsional  : Kurva yang ditetapkan pada tulang tulang belakang  

  (vertebra) 

Skoliosis Struktural   : Kurva yang ditetapkan pada tulang tulang belakang  

  (vertebra) 

Tulang vertebra  : Tulang yang tak beraturan yang membentuk  

  punggung yang mudah digerakan 

Vetebra   : Sebuah struktur lentur yang dibentuk oleh sejumlah  

   Tulang 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR SINGKATAN 

 

AAOS     : American Academy Of Orthopaedic Surgerons 

AAP     : American Academy Of Pedriatics 

AFBT     : Adam’s Forward Bending Test 

AIS     : Adolescent Idiopathic Scoliosis 

BMI    : Body Mass Index 

FPG     : False Positive Group 

MeSH     : Medical Subject Heading 

POSNA    : Pedriatic Orthopeadic Society Of North American 

SG     : Scoliosis Group 

SPA     : Spinous Spocess Angle 



 
 

SRS     : Scoliosis Research Society 

SSS     : Scoliosis School Screening  

WHO    : World Health Organization 
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